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Abstrak

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan spesies
unggulan dalam akuakultur karena ketahanannya terhadap
fluktuasi lingkungan dan potensi pertumbuhan yang tinggi.
Keberhasilan fase larva sangat ditentukan oleh kualitas pakan
dan stabilitas lingkungan budidaya. Penelitian ini secara
komparatif mengevaluasi efikasi berbagai jenis pakan terhadap
performa benur Litopenaeus vannamei. Perbandingan dilakukan
antara pakan alami (Artemia sp. hidup, beku, awetan) dan pakan
pelet dalam hal pertumbuhan, kelangsungan hidup, serta
kelimpahan bakteri Vibrio. Hasil penelitian menyoroti bahwa
Artemia sp. beku (P2) secara signifikan unggul dibandingkan
perlakuan lainnya. Benur yang diberi pakan Artemia sp. beku
menunjukkan pertumbuhan (panjang dan bobot mutlak) dan
tingkat kelangsungan hidup tertinggi, mencapai 78,67%, jauh
melampaui kelompok yang diberi pakan pelet (K1) dengan
kelangsungan hidup hanya 60,67%. Selain itu, kelimpahan
bakteri Vibrio pada kelompok Artemia sp. beku juga relatif
rendah dibandingkan dengan kelompok pelet (13,33 CFU mL™).
Meskipun Artemia sp. hidup dan awetan memberikan hasil yang
lebih baik dari pelet, Artemia sp. beku tetap menjadi pilihan
pakan yang paling efektif untuk mengoptimalkan budidaya awal
L. vannamei.

Kata kunci: Artemia sp.; Litopenaeus vannamei; Pakan; Post
larva; Vibrio sp.

Abstract

The whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) is a prominent
species in global aquaculture due to its resilience to
environmental fluctuations and high growth potential. The
success of the larval phase is critically determined by feed quality
and the stability of the culture environment. This study
comparatively evaluated the efficacy of various feed types on the
performance of Litopenaeus vannamei postlarvae. A comparison
was made between live, frozen, and preserved natural feed
(Artemia sp.) and formulated pellet feed in terms of growth,
survival rate, and Vibrio bacteria abundance. The results
highlighted that frozen Artemia sp. (P2) was significantly superior
to other treatments. Postlarvae fed frozen Artemia sp. exhibited
the highest growth (length and absolute weight) and survival
rate, reaching 78.67%, significantly surpassing the pellet-fed
group (K1) with a survival rate of only 60.67%. Furthermore, the
Vibrio bacteria abundance in the frozen Artemia sp. fed group
was also relatively low compared to the pellet-fed group (13.33
CFU mL™). Although live and preserved Artemia sp. yielded
better results than pellet feed, frozen Artemia sp. remains the
most effective feed choice for optimizing early-stage L. vannamei
aquaculture.

Keywords: Artemia sp.; Feed; Litopenaeus vannamei; Postlarvae;
Vibrio sp.
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1. Pendahuluan

Litopenaeus vannamei, atau udang vaname, memegang
posisi strategis sebagai komoditas unggulan dalam lanskap
akuakultur global. Nilai ekonominya vyang substansial
menjadikannya  primadona dalam industri  perikanan,
sebagaimana didokumentasikan oleh Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP, 2022). Dinamika permintaan pasar
internasional yang tinggi terhadap udang vaname secara
konsisten mendorong peningkatan volume produksi dari tahun
ke tahun. Data terkini dari Food and Agriculture Organization of
the United Nations (FAO, 2022) mencatat total produksi global
udang vaname mencapai 5,812 juta ton pada tahun 2020,
menegaskan dominasinya sebagai salah satu spesies akuakultur
yang paling intensif dibudidayakan di seluruh dunia. Mengingat
pentingnya spesies ini, pemahaman mendalam mengenai
faktor-faktor ~yang memengaruhi  pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya, termasuk variasi pakan dan potensi
risiko penyakit seperti vibriosis, menjadi krusial, yang mendasari
fokus penelitian ini.

Posisi ideal L. vannamei sebagai komoditas akuakultur
didukung oleh serangkaian atribut biologis dan teknis yang
menguntungkan. Kemampuannya untuk beradaptasi terhadap
fluktuasi lingkungan memberikan toleransi yang lebih tinggi
terhadap variasi parameter kualitas air, yang selanjutnya
berkontribusi pada tingkat kelangsungan hidup (survival rate)
yang tinggi selama siklus pemeliharaan (Amri, 2008;
Purnamasari et al., 2017). Keberhasilan budidaya pada stadia
larva sangat bergantung pada dua aspek fundamental:
pemilihan formulasi pakan yang tepat dan pemeliharaan kondisi
kualitas air yang stabil. Dalam konteks nutrisi, Lestari et al.,
(2018) menunjukkan bahwa efisiensi pertumbuhan larva
memiliki korelasi positif dengan tingkat asupan pakan,
menyoroti pentingnya evaluasi berbagai jenis pakan, termasuk
Artemia sp. dan pelet, terhadap respons pertumbuhan benur.

Sebagai pakan alami yang esensial dalam sektor
pembenihan ikan dan biota air di Indonesia, seluruh kebutuhan
Artemia salina saat ini dipenuhi melalui mekanisme impor,
dengan volume tahunan kista yang signifikan berkisar antara 40
hingga 60 ton (Nababan et al., 2020). Kualitas dan kuantitas
pakan memiliki hubungan yang erat dengan laju pertumbuhan
dan komposisi nutrisi organisme. Oleh karena itu, ketersediaan
pakan yang memadai secara kuantitatif dan memiliki kualitas
yang optimal berpotensi memodulasi kandungan nutrisi yang
tersimpan dalam Artemia (Firmansyah et al., 2013), yang pada
gilirannya dapat memengaruhi kualitas nutrisi yang diterima
oleh larva udang vaname. Lebih lanjut, efisiensi penggunaan
Artemia sebagai pakan hidup juga dipengaruhi oleh daya tetas
kistanya. Penelitian oleh lzwar et al., (2024) menunjukkan
bahwa salinitas media penetasan memiliki pengaruh signifikan
terhadap daya tetas Artemia dekapsulasi. Studi tersebut
menemukan bahwa daya tetas tertinggi diperoleh pada salinitas
30 ppt, bahkan mampu meningkatkan daya tetas sebesar
37,04% dibandingkan dengan kontrol penetasan Artemia non-
dekapsulasi pada salinitas yang sama. Temuan ini
menggarisbawahi  pentingnya mempertimbangkan faktor
lingkungan  seperti  salinitas dalam  memaksimalkan
ketersediaan Artemia sebagai pakan benur udang vaname
dalam penelitian ini.

Sejalan dengan prinsip tersebut, penelitian oleh Purba
(2012) mengamati adanya korelasi positif yang signifikan antara
kuantitas dan kualitas nutrisi pakan dengan laju pertumbuhan
post larva udang vaname (Litopenaeus vannamei). Studi ini
mengungkapkan bahwa pemenuhan kebutuhan nutrisi secara
optimal melalui pakan memberikan dampak fisiologis yang
nyata terhadap perkembangan individu pada fase kritis ini.
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh

Gunarto dan Hendrajat (2008), yang menjelaskan mekanisme
nutrisional di mana tingkat konsumsi pakan berperan sebagai
faktor determinan dalam akumulasi biomassa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara komprehensif
respons pertumbuhan benur terhadap variasi pakan yang
diberikan.

Asupan nutrisi yang cukup dari pakan sangat penting
untuk pertumbuhan, menjaga fungsi tubuh, dan aktivitas
biologis organisme. Kualitas dan ketersediaan pakan secara
langsung memengaruhi pertumbuhan serta kesehatan udang di
berbagai tahap hidupnya. Selain itu, pengendalian bakteri
Vibrio, ancaman utama dalam budidaya udang, memerlukan
perhatian khusus. Penelitian sebelumnya (lzwar et al.,, 2015)
menunjukkan bahwa bahan alami seperti tepung buah
mengkudu efektif dalam mengendalikan infeksi Vibrio harveyi
pada post larva udang windu, meningkatkan kelangsungan
hidup secara signifikan melalui perendaman. Temuan ini
menyoroti pentingnya mencari cara untuk mengendalikan
Vibrio demi meningkatkan kelangsungan hidup udang dalam
budidaya, yang relevan dengan pengamatan jumlah Vibrio
dalam penelitian benur udang vaname ini.

Mengingat posisi strategis udang vaname (Litopenaeus
vannamei) sebagai komoditas akuakultur global dengan nilai
ekonomi yang signifikan (KKP, 2022; FAO, 2022), upaya untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya
menjadi krusial. Tantangan dalam mencapai target produksi
seringkali dipengaruhi oleh faktor nutrisi dan manajemen
lingkungan (Amri, 2008; Purnamasari et al., 2017). Lebih lanjut,
risiko penyakit seperti vibriosis merupakan ancaman
berkelanjutan yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi
substansial (Bondad-Reantaso et al., 2016). Oleh karena itu,
penelitian yang secara komprehensif mengevaluasi respons
benur udang vaname terhadap variasi pakan, khususnya
perbandingan antara pakan alami (Artemia sp.) dan pakan
buatan (pelet), serta menganalisis kaitannya dengan indikator
risiko penyakit melalui kelimpahan bakteri Vibrio air, memiliki
urgensi yang tinggi dalam rangka mengembangkan praktik
budidaya yang lebih efisien, berkelanjutan, dan mampu
memitigasi risiko penyakit (Tacon, 2002).

2. Bahan dan Metode
2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2024, Lokasi
yang digunakan untuk penelitian adalah Laboratorium Basah
Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, Universitas
Almuslim, Peusangan, Bireuen.

2.2. Bahan dan alat

Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu alkohol
untuk pengawetan sementara. Alat yang digunakan vyaitu
planktonnet, botol sampel, timba, coolbox.

2.3. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
laboratorium dengan tujuan menganalisis pengaruh pemberian
Artemia sp. dalam bentuk segar, beku, dan awetan terhadap
kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak, serta rasio konversi
pakan pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) stadia PL5
sampai PL12 dibandingkan dengan pakan buatan. Desain
penelitian yang diterapkan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non-faktorial, terdiri atas tiga perlakuan dengan tiga kali
pengulangan untuk setiap perlakuan. Adapun perlakuan yang
dilakukan:
K1  :Pakan Pelet
P1 :Pakan Artemia sp. Hidup
P2  :Pakan Artemia sp. Beku
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P3  :Pakan Artemia sp. Awetan

2.4. Prosedur penelitian
2.4.1. Persiapan biota uji
Penelitian  ini  menggunakan udang vaname
(Litopenaeus vannamei) pada tahap post-larva (PL) stadium 5
dengan bobot rata-rata 3,0 mg + 0,21 dan panjang 6 mm = 0,14
yang diperoleh dari hatchery komersial bersertifikasi. Benur
dipelihara dengan kepadatan eksperimental 100 ekor per
wadah budidaya (volume air: X L) untuk menjaga konsistensi
kondisi lingkungan. Sebelum penebaran, dilakukan seleksi ketat
berdasarkan parameter fisiologis dan morfologis guna
memastikan kualitas benur yang optimal. Kriteria seleksi
mencakup:
1. Respons renang aktif terhadap stimulasi fisik,
2. Tidak adanya abnormalitas morfologis (misalnya: kerusakan
rostrum, pleopod tidak utuh, atau deformasi eksoskeleton),
3. Tidak menunjukkan indikasi stres atau infeksi patogen
(seperti lesi, perubahan warna, atau nekrosis)

2.4.2. Persiapan wadah uji

Penelitian ini menggunakan satu unit bak fiberglass
berkapasitas 1.000 L sebagai wadah pemeliharaan utama.
Sebelum digunakan, bak dibersihkan dengan air dan sabun
untuk menghilangkan kontaminan. Bak diisi dengan 500 L air
laut (salinitas 30 ppt) yang didesinfeksi menggunakan klorin.
Residu klorin dinetralisasi dengan natrium tiosulfat (Na,S,03)
untuk menghilangkan toksisitas dan mengikat logam berat.
Aerasi dilakukan selama 24 jam untuk stabilisasi oksigen terlarut
dan deklorinasi.

Pemeliharaan udang menggunakan 12 akuarium (50 x
35 x 20 cm; volume 20 L) berlapis plastik hitam untuk
meminimalkan stres visual pada udang. Stres dapat menekan
imunitas dan mengganggu validitas hasil. Sebelum penggunaan,
kualitas air diperiksa untuk memastikan bebas residu klorin
yang berpotensi merusak insang dan organ internal udang.

2.4.3. Proses aklimatisasi organisme uji

Sebelum penelitian, udang diaklimatisasi selama dua
hari pada salinitas 30 ppt. Penahanan pakan selama aklimatisasi
ini esensial untuk adaptasi fisiologis optimal terhadap kondisi
ligkungan baru dengan mengurangi tekanan metabolik, yang
selanjutnya menurunkan risiko stres dan kematian dini.
Aklimatisasi berperan krusial dalam stabilisasi fisiologis,
homogenisasi respons terhadap pakan, dan reduksi variabilitas
biologis antar sampel, sehingga meningkatkan reliabilitas data
penelitian.

2.4.4. Persiapan pakan

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pakan buatan
(pelet crumble dengan kandungan protein 40%) dan berbagai
preparasi Artemia sp. terhadap benur udang Litopenaeus
vannamei. Preparasi Artemia meliputi naupli segar (kultur in-
house selama 24 jam pada 30 ppt dengan aerasi, dipanen via
drainase dan saringan 100 pum), naupli beku dengan sistem
dekapsulasi (menggunakan kaporit dan soda api), dan Artemia
produk komersial (Polar Red).

2.4.5. Manajemen pemberian pakan

Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh jenis
pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
vaname (Litopenaeus vannamei). Dalam eksperimen ini, udang
vaname pada stadia post larvae (PL) 5 dipelihara dengan
pemberian pakan harian sebesar 5% dari total biomassa udang
dalam setiap unit percobaan. Dua kelompok pakan utama yang
dibandingkan adalah:

1. Pakan Formulasi: Kelompok ini menerima pakan buatan
berbentuk pelet komersial dengan kandungan protein
sebesar 40%. Pakan ini diberikan sebagai representasi pakan
standar yang umum digunakan dalam budidaya udang
vaname.

2. Pakan Alami (Artemia sp.): Kelompok ini menerima pakan
hidup berupa Artemia sp. sebagai sumber nutrisi. Artemia
sp. dipilih karena merupakan pakan alami yang umum
digunakan untuk larva dan post-larva krustasea, dikenal
dengan kandungan nutrisi dan daya cernanya yang baik.

Pemberian pakan menggunakan FR (feeding rate)
sebesar 5% biomassa harian diterapkan merata pada kedua
kelompok. Pertumbuhan (berat dan panjang) serta
kelangsungan hidup udang diukur berkala dan dianalisis statistik
untuk membandingkan efek pakan formulasi dan Artemia sp.

2.4.6. Pengukuran kualitas air

Kualitas air dalam sistem pemeliharaan dimonitor
secara rutin untuk mempertahankan kondisi optimal bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benur udang vaname.
Pengukuran parameter kualitas air dilakukan setiap hari.
Parameter harian mencakup suhu untuk memastikan kisaran
metabolik optimal, pH untuk menjaga stabilitas keasaman air,
oksigen terlarut (DO) untuk menjamin kecukupan respirasi,
serta salinitas untuk mempertahankan keseimbangan osmotik,
yang kesemuanya diukur menggunakan alat portabel
terkalibrasi.

2.5. Parameter uji
2.5.1. Pertumbuhan mutlak

Pertambahan panjang merupakan selisih antara
panjang pada ikan antara ujung kepala hingga ujung ekor tubuh
pada akhir penelitian dengan panjang tubuh pada awal
penelitian. Pertambahan panjang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Effendi (2002), yaitu:

Pertambahan Panjang Mutlak = Lt — Lo

Keterangan:
Lt  =Panjang rata-rata akhir (cm)
Lo  =Panjang rata-rata awal (cm)

Pengukuran bobot tubuh rata-rata larva udang vaname
dilakukan pada awal dan akhir dihitung dengan menggunakan
rumus Firdaus dan Muchlisin (2005), yaitu:

Pertambahan bobot mutlak = Wt — W0

Keterangan:
WO = Berat larva udang vaname pada awal penelitian (g/ekor)
Wt = Berat larva udang vaname pada akhir penelitian (g/ekor)

2.5.2. Kelangsungan hidup (Survival rate)

Persentase perbandingan jumlah udang hidup di akhir
pemeliharaan dengan jumlah udang hidup di awal
pemeliharaan. SR larva udang dihitung dengan menggunakan
rumus Huissman (1987) sebagai berikut:

Nt
Survival Rate (%) = mx 100

Keterangan:
No =Jumlah udang pada awal pemeliharaan (ekor)
Nt =Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor)

2.5.3. Kelimpahan vibrio di air

Kelimpahan Vibrio sp. dihitung menggunakan metode
ALT (SNI 2015) pada media selektif Thiosulfate Citrate Bile Salts
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Sucrose Agar (TCBSA) (HiMedia, Maharashtra, India) dengan
masa inkubasi pada suhu 28°C selama 18 — 24 jam:
zC

N = A xaD+ 01 x )] x @

Keterangan:

N = Jumlah koloni bakteri (CFU/ml untuk sampel air)

2C =Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung

nl =Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung
n2 =Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung

d =Pengenceran pertama yang dihitung

2.6.  Analisis data

Data survival rate, pertumbuhan panjang mutlak,
pertumbuhan bobot mutlak dianalisis menggunakan program
perangkat lunak Microsoft Excel 2013 dan SPSS versi 16.0 melalui
metode analisis varian (ANOVA) dengan selang kepercayaan 95%.
Perlakuan yang berbeda nyata (P<0,05) selanjutnya akan diuji
dengan uji Duncan. Parameter kualitas air dianalisis secara
deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1. Pertumbuhan mutlak

Pertumbuhan mutlak yang dicapai selama periode
penelitian dievaluasi berdasarkan peningkatan panjang mutlak
dan peningkatan bobot mutlak. Perbandingan langsung antar
perlakuan mengungkapkan perbedaan substansial dalam
pertumbuhan panjang benur udang vaname. Pertumbuhan
akhir pada perlakuan Artemia sp. beku (9,93 mm) menunjukkan
keunggulan sebesar 2,17 mm dibandingkan dengan perlakuan
pakan pelet (7,76 mm), dan selisih sebesar 1,06 mm
dibandingkan dengan Artemia sp. awetan (8,87 mm). Bahkan
terhadap perlakuan artemia hidup (9,16 mm), artemia beku
masih menunjukkan pertumbuhan akhir yang lebih tinggi
sebesar 0,77 mm. Pola serupa juga terlihat pada laju
pertumbuhan rata-rata, di mana Artemia sp. beku secara
konsisten menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya (Gambar 1).

3,932

3,16°
4 2,87
3
2
1
0
K1 P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak benur udang vaname dengan
perlakuan pemberian pakan berbeda selama 7 hari pemeliharaan.

Pertumbuhan bobot mutlak yang dicapai selama
periode penelitian dievaluasi berdasarkan peningkatan bobot
tubuh. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada
perlakuan pemberian pakan artemia beku (P2) yaitu sebesar
2,90 mg dan secara statistik memiliki perbedaan sangat nyata
dengan ketiga perlakuan lainnya yaitu perlakuan P1 sebesar
2,20 mg, perlakuan P3 sebesar 1,70 mg, kemudian perlakuan K1
sebesar 1,30 mg (Gambar 2).
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak benur udang vaname dengan
perlakuan pemberian pakan berbeda selama 7 hari pemeliharaan.

Analisis komparatif terhadap pertumbuhan bobot benur
udang vaname (Litopenaeus vannamei) selama periode
pemeliharaan tujuh hari mengungkapkan adanya perbedaan
yang nyata di antara kelompok perlakuan yang diberi pakan
berbeda. Penelitian ini dimulai dengan populasi benur yang
memiliki bobot awal rata-rata sebesar 3 mg sebagai titik acuan.
Setelah tujuh hari, evaluasi bobot akhir menunjukkan hasil yang
bervariasi. Hal ini mengindikasikan jenis pakan memberikan
pengaruh signifikan terhadap akumulasi biomassa benur.

3.1.2. Kelangsungan hidup (Survival rate)

Tingkat kelangsungan hidup larva udang vaname selama
pemeliharaan dengan perlakuan pemberian jenis pakan yang
berbeda dapat dilihat pada Gambar 3. Secara statistik SR
perlakuan P2 berbeda nyata dengan ketiga perlakuan lainnya
yaitu dengan nilai SR sebesar 78,67%. Perlakuan P1 dan
perlakuan P3 memiliki hasil yang sama dengan nilai SR sebesar
68,67% dan 64,67% berturut-turut. Nilai SR paling rendah
terdapat pada perlakuan K1 atau kontrol dengan nilai SR
sebesar 60,67% (Gambar 3).
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80 60,67° 68,67° 64,67"
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60

40
20
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Gambar 3. Survival rate/ tingkat kelangsungan hidup benur udang vaname dengan
perlakuan pemberian pakan berbeda selama 7 hari pemeliharaan.

Hasil evaluasi tingkat kelangsungan hidup larva udang
Litopenaeus vannamei yang diamati selama periode
pemeliharaan mengungkapkan adanya perbedaan vyang
signifikan diantara kelompok larva yang diberi perlakuan pakan
berbeda. Variasi yang signifikan dalam Survival Rate (SR) ini
mengindikasikan bahwa jenis pakan memiliki pengaruh yang
krusial terhadap kemampuan larva untuk bertahan hidup dan
berkembang dalam sebuah sistem akuakultur. Terutama,
perlakuan pakan menggunakan Artemia sp. dalam bentuk beku
(P2) menunjukkan hasil yang paling optimal dalam mendukung
kelangsungan hidup larva udang vaname. Kelompok larva yang
diberi pakan Artemia sp. beku mencatatkan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi, mencapai 78,67% pada akhir
periode penelitian. Persentase ini menunjukkan bahwa lebih
dari tujuh puluh persen larva dalam kelompok ini berhasil
melewati masa pemeliharaan dengan baik, mengungguli
kelompok larva pada perlakuan lainnya.
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3.1.3. Kelimpahan vibrio di air

Populasi bakteri Vibrio yang berasosiasi dengan media
pemeliharaan udang Litopenaeus vannamei diamati selama
tujuh hari masa kultur. Identifikasi dan perhitungan koloni
bakteri Vibrio dilakukan menggunakan media pertumbuhan
selektif Thiosulfate Citrate Bile Salts Sucrose (TCBS). Data
kuantitatif hasil pengamatan disajikan secara rinci sebagai
berikut:

Tabel 1
Kelimpahan Bakteri Vibrio sp. dalam media pemeliharaan.

Perlakuan Rata-Rata kelimpahan bakteri (CFU/mL)
K1 13,33
P1 7,67
P2 7,67
P3 8,00

Gambar 4. Kelimpahan bakteri vibrio dalam media pemeliharaan.

Secara spesifik, aplikasi pakan pelet (K1) secara
konsisten menghasilkan kelimpahan bakteri Vibrio yang paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan pakan lainnya, dengan
rata-rata mencapai 13,33 CFU. Nilai ini menunjukkan bahwa
formulasi nutrisi yang terkandung dalam pakan pelet, atau
interaksinya dengan lingkungan pemeliharaan, cenderung lebih
mendukung kemunculan bakteri Vibrio dalam air. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Jia et al., (2023), yang
melaporkan bahwa input bahan organik dari pakan buatan
secara signifikan mengubah komunitas mikroba perairan dan
meningkatkan kelimpahan genus Vibrio, terutama dalam sistem
budidaya intensif. Berbeda secara signifikan, kelompok udang
yang diberi pakan Artemia dalam bentuk hidup (P1) dan beku
(P2) menunjukkan kelimpahan Vibrio yang jauh lebih rendah,
dengan nilai rata-rata yang sama yaitu 7,67 CFU, serta perlakuan
Artemia awetan (P3) menunjukkan kelimpahan Vibrio sebesar 8
CFU/mL. Hasil yang serupa antara Artemia hidup dan beku
mengindikasikan bahwa bentuk penyajian Artemia tidak terlalu
berpengaruh terhadap populasi Vibrio dalam media.

3.1.4. Kualitas air

Kualitas air media pemeliharaan perlakuan P1, P2, dan
P3 selama penelitian menunjukkan nilai yang masih berada di
bawah ambang batas menurut Standar Mutu Air (SNI 2014). Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas air layak untuk mendukung
kehidupan benur udang vaname. Akan tetapi, kadar amoniak
pada perlakuan K1 sebesar 0,15 lebih tinggi dari batas standar
mutu air (SNI 2014). Hal ini disebabkan penggunaan pakan pelet
yang menyebabkan kualitas air memburuk pada akhir
pemeliharaan. Hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat pada
Tabel 2. Suhu yang diukur selama penelitian pada semua
perlakuan sebesar 31 2C, salinitas semua perlakuan sebesar 30
ppt, pH berkisar 7,7 — 7,8, DO sebesar 6 mg/L, serta amoniak
berkisar antara 0,05 - 0,15 mg/L.

Tabel 2
Data kualitas air selama penelitian.

Perlakuan Standar Mutu Air
Parameter K1 PL__ P2 P3 (SNI 2014)
Salinitas (ppt) 30 30 30 30 >27
DO (mg/L) 6 6 6 6 >4
pH 7,7 7,8 7,8 7,8 7,5-8,5
Suhu (2C) 31 31 31 31 >27
Amoniak (mg/L) 015 008 005 0,08 <0,1

3.2. Discussion

Tingginya pertumbuhan panjang mutlak pada perlakuan
P2 diduga disebabkan oleh perlakuan dekapsulasi yang
diberikan pada Artemia sebelum dibekukan. Perlakuan ini
berbeda dengan P1, yang menggunakan Artemia non-
dekapsulasi yang ditetaskan selama 18-24 jam. Proses
dekapsulasi  melibatkan perlakuan menggunakan larutan
hipoklorit, yang berfungsi untuk mengelupas cangkang (cyst)
secara cepat dan merata. Artemia dekapsulasi membutuhkan
waktu hanya sekitar 30—60 menit untuk menetas, menghasilkan
penetasan yang lebih seragam dan kandungan nutrisi yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan Artemia non-dekapsulasi
(Izwar et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian
Alias et al. (2023), yang melaporkan bahwa Artemia dekapsulasi
memiliki kandungan protein 15% lebih tinggi dibandingkan
Artemia non-dekapsulasi.

Jika dibandingkan, perlakuan P1 menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata dengan P3, yaitu Artemia awetan siap
pakai yang dijual secara komersial. Kesamaan hasil ini
kemungkinan besar disebabkan oleh penurunan kandungan
nutrisi pada Artemia awetan akibat penyimpanan jangka
panjang. Walaupun demikian, seluruh perlakuan vyang
menggunakan Artemia menunjukkan pertumbuhan panjang
benur yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan K1 yang hanya
menggunakan pakan pelet. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh
adanya perbedaan kandungan protein, di mana pakan pelet
hanya mengandung protein sebesar 40%, sedangkan Artemia
mengandung protein sebesar 50-56% (Riyanti et al., 2020).

Perlakuan K1, yang menggunakan pakan pelet,
menghasilkan pertumbuhan bobot akhir benur paling rendah,
yaitu hanya mencapai rata-rata 4,3 mg. Hasil ini menunjukkan
bahwa formulasi nutrisi pada pakan pelet yang digunakan
belum optimal untuk mendukung pertumbuhan bobot benur
pada fase awal perkembangan, atau kemungkinan lain adalah
palatabilitas pelet yang kurang sesuai dengan preferensi benur.
Dukungan terhadap kesimpulan ini diberikan oleh penelitian
Barreto et al. (2023) dan Eap et al. (2010), yang menekankan
pentingnya kualitas nutrisi dan daya tarik pakan pada fase larva.
Sebaliknya, pemberian Artemia awetan (P3) mampu
mendorong pertumbuhan bobot lebih baik, dengan rata-rata
bobot akhir mencapai 4,7 mg. Hasil ini mengindikasikan bahwa
Artemia awetan masih memiliki nilai nutrisi atau palatabilitas
yang lebih tinggi dibandingkan pakan pelet dalam konteks ini,
sejalan dengan temuan Junior et al. (2022) mengenai
kandungan protein dan asam lemak esensial dalam Artemia
olahan.

Peningkatan hasil yang lebih signifikan ditemukan pada
perlakuan P1, yaitu pemberian Artemia hidup. Perlakuan ini
menghasilkan bobot akhir benur sebesar 5,2 mg (Gambar 2),
menunjukkan efektivitas Artemia hidup dalam mendukung
pertumbuhan benur. Hal ini kemungkinan besar disebabkan
oleh kelengkapan nutrisi alami yang masih terjaga serta
stimulasi tambahan terhadap nafsu makan dan efisiensi
penyerapan nutrisi oleh benur. Aspek ini selaras dengan
pendapat Shiau (1998), yang menekankan pentingnya enzim
pencernaan dan faktor pertumbuhan dalam proses
pemanfaatan pakan alami.
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Kelompok yang diberi pakan Artemia sp. beku (P2)
menunjukkan hasil pertumbuhan bobot yang paling superior,
dengan bobot akhir rata-rata mencapai 5,9 mg. Bobot akhir
tertinggi ini mengindikasikan bahwa Artemia sp. beku mungkin
mempertahankan sebagian besar nutrisi penting yang terdapat
pada Artemia sp. hidup, atau bahkan memiliki keunggulan
dalam hal ketersediaan nutrisi atau kemudahan dicerna oleh
benur dibandingkan dengan bentuk Artemia lainnya dan pakan
pelet. Temuan ini didukung oleh Bengtson et al., (2018) dan
Wachirasiri et al., (2007) yang menunjukkan bahwa proses
pembekuan yang tepat dapat mempertahankan kualitas nutrisi
dan meningkatkan daya cerna. Secara keseluruhan, data
pertumbuhan bobot ini secara konsisten memperkuat pola yang
diamati pada pertumbuhan panjang, di mana pakan alami,
terutama dalam bentuk beku, memberikan hasil pertumbuhan
yang lebih baik dibandingkan dengan pakan pelet pada benur
udang vaname selama tujuh hari pertama pemeliharaan.
Perbedaan yang signifikan antar perlakuan menggarisbawabhi
pentingnya pemilihan jenis pakan yang tepat untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan awal benur
udang vaname dalam budidaya.

Data pertumbuhan bobot yang diperoleh secara
konsisten mendukung pola yang diamati pada pertumbuhan
panjang, di mana pakan alami—khususnya dalam bentuk
beku—menunjukkan keunggulan dalam mendukung performa
pertumbuhan benur udang vaname selama tujuh hari pertama
masa pemeliharaan. Hasil yang signifikan antarperlakuan
mempertegas pentingnya pemilihan jenis pakan yang sesuai
untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan awal
benur dalam sistem budidaya intensif.

Kinerja pakan Artemia beku (P2) yang unggul tidak
hanya terlihat pada parameter pertumbuhan, tetapi juga
tercermin dari tingkat kelangsungan hidup yang paling tinggi.
Hal ini kemungkinan besar berkaitan dengan komposisi nutrisi
yang lebih lengkap dan seimbang, seperti kandungan asam
lemak esensial, protein berkualitas tinggi, serta vitamin yang
sesuai dengan kebutuhan fisiologis larva pada tahap awal
kehidupannya. Selain itu, bentuk fisik dan tekstur dari Artemia
beku mungkin memberikan palatabilitas yang lebih baik,
sehingga meningkatkan konsumsi pakan dan efisiensi
penyerapan nutrien.

Sebaliknya, rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada
kelompok yang diberi pakan pelet (K1), dengan nilai SR terendah
sebesar 60,67%, mengindikasikan bahwa jenis pakan tersebut
belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan nutrisi larva
atau tidak cukup menarik untuk dikonsumsi secara optimal.
Temuan ini diperkuat oleh perbedaan hasil antara perlakuan
Artemia hidup (P1), beku (P2), dan awetan (P3), yang
menunjukkan bahwa bentuk penyajian dan potensi degradasi
nutrisi akibat proses pengawetan memiliki pengaruh nyata
terhadap kelangsungan hidup larva udang vaname. Perbedaan
ini memberikan informasi penting dalam merumuskan strategi
pemberian pakan yang tidak hanya mempertimbangkan
kandungan nutrisi, tetapi juga bentuk fisik dan metode
pengolahan pakan untuk tahap larva. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pemilihan jenis pakan yang tepat
dalam budidaya larva udang Litopenaeus vannamei untuk
memaksimalkan tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate/SR)
dan keberhasilan produksi secara keseluruhan. Perbedaan
signifikan dalam nilai SR antar perlakuan pakan menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
komponen nutrisi spesifik atau karakteristik fisik pakan seperti
ukuran partikel, kestabilan dalam air, dan kecernaan yang paling
berkontribusi terhadap kelangsungan hidup larva pada tahap
awal perkembangan. Beberapa studi menunjukkan bahwa
pakan alami seperti Artemia lebih disukai pada fase awal larva

karena kandungan nutrisinya yang seimbang dan tingkat
kecernaan yang tinggi (Hamre et al., 2013). Selain itu, menurut
Lavens & Sorgeloos (2000), Artemia memiliki profil asam lemak
esensial yang mendukung perkembangan larva udang secara
optimal, yang berimplikasi pada tingkat kelangsungan hidup
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan buatan.
Penggunaan pakan buatan (mikroenkapsulasi atau mikrodiet)
cenderung lebih menantang karena sering kali kurang stabil
dalam air dan memiliki tingkat konsumsi serta pencernaan yang
lebih rendah oleh larva awal (Dhont & Van Stappen, 2003).

Hasil penelitian ini juga secara jelas mengindikasikan
bahwa jenis pakan tidak hanya memengaruhi performa larva,
tetapi juga berdampak signifikan terhadap dinamika populasi
bakteri Vibrio dalam media pemeliharaan. Selama periode tujuh
hari masa kultur, pengamatan kuantitatif melalui perhitungan
koloni pada media selektif TCBS menunjukkan perbedaan
mencolok dalam kelimpahan Vibrio sp. antar kelompok
perlakuan pakan. Studi oleh Jescovitch et al, (2018)
memperkuat temuan ini, di mana peningkatan jumlah dan
frekuensi pemberian pakan buatan diketahui memperburuk
kualitas air melalui peningkatan senyawa nitrogen dan fosfor,
yang berpotensi merangsang pertumbuhan mikroorganisme
patogen seperti Vibrio sp. Selain itu, Chen et al, (2019)
menunjukkan bahwa perubahan dalam dinamika mikroba yang
disebabkan oleh parameter lingkungan, termasuk beban bahan
organik dari pakan, dapat berdampak signifikan terhadap
kelimpahan bakteri dan kesehatan organisme budidaya. Oleh
karena itu, pemilihan jenis dan manajemen pakan menjadi
faktor kunci tidak hanya dalam aspek nutrisi, tetapi juga dalam
pengendalian mikrobiota lingkungan dalam sistem budidaya
intensif.

Pakan alami seperti Artemia telah lama dikenal
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap stabilitas
ekosistem mikroba di media pemeliharaan, dengan
kecenderungan menekan pertumbuhan bakteri patogen. Hal ini
didukung oleh Brito et al, (2001), yang menyatakan bahwa
penggunaan pakan hidup memberikan performa pertumbuhan
yang baik serta menurunkan aktivitas bakteri oportunistik pada
larva udang L. vannamei. Lebih lanjut, Zuo et al.,, (2019) juga
menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan yang terlalu
bergantung pada pakan buatan cenderung memiliki risiko lebih
tinggi terhadap infeksi Vibrio spp., terutama jika kualitas air
tidak dikelola dengan baik.

4. Kesimpulan

Post larva udang vaname yang diberikan perlakuan
pakan berbeda menunjukan bahwa penggunaan artemia beku
dapat mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benur
udang vaname secara optimal. Hal ini dibuktikan dengan
pertumbuhan panjang dan bobot mutlak serta kelangsungan
hidup yang berbeda dibandingkan perlakuan lainnya.
Kelimpahan bakteri vibrio dalam media pemeliharaan yang
sedikit menunjukkan bahwa status kesehatan udang vanname
yang diberikan pakan artemia lebih baik dibandingkan dengan
pakan pelet.
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